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Abstrak
 

Cagar budaya adalah saksi sejarah yang kaya akan nilai, baik nilai sejarah, kebudayaan, ilmu pengetahuan,

ataupun nilai yang menyangkut fungsional dan estetika. Cagar budaya perlu untuk dilestarikan, sehingga

manfaatnya dapat dirasakan oleh generasi penerus. Cagar budaya yang menarik untuk dibahas adalah

Keraton Kaibon yang terletak di Situs Banten Lama. Perlindungan dan pemanfaatan yang berjalan di

Keraton Kaibon berjalan kurang maksimal, ditambah lagi penelitian mengenai Keraton Kaibon yang masih

sangat sedikit memicu penulis untuk meneliti cagar budaya tersebut. Analisis khusus, analisis kontekstual,

serta metode komparatif dilakukan dalam menganalisa bentuk, arah hadap, penataan ruang, serta nilai yang

masih terlihat di Keraton Kaibon. Keraton Kaibon kini hanya berupa sisa runtuhan dengan dinding yang

masih utuh di beberapa bagian serta susunan halaman yang masih jelas dapat dilihat. Kondisi yang seperti

ini tidak berarti bahwa Keraton Kaibon tidak memiliki nilai. Setidaknya, perlindungan dan pemanfaatan

yang berjalan kurang maksimal disana perlu untuk di evaluasi dalam pelaksanaannya.

<hr>Cultural heritage is a rich history witness in values, either value of history, culture, knowledge, or other

value related to functional and aesthetic. Cultural Heritage needs to be preserved, therefore the benefit from

the preservation could be experienced by next generation. Cultural heritage which interesting to be studied is

Keraton Kaibon that located in Old Banten Site. Conservation and Exploitation which take place in Keraton

Kaibon is less than maximum. Furthermore, the study of Keraton Kaibon which remain only very few

encourage the writer to study the Keraton. Specific analysis, contextual analysis, as well as comparative

method were conducted in studying form,  direction, spatial planning along with visible value within

Keraton Kaibon. Keraton Kaibon is now only in a form of remnant with intact wall in some parts as well as

courtyard arrangement which clearly could be seen. The condition of the existing Keraton Kaibon doesn`t

mean that Keraton Kaibon has no value. At least, the conservation and exploitation which run less than

maximum in Keraton Kaibon need to be evaluated within the implementation.
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